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BAB IV 

ANALISIS 

A. Metode Tafsir Al-Kasyif 

Berdasarkan dari uraian pada bab III, dapat diketahui bahwa 

metode penafsiran yang digunakan oleh Syekh Muhammad Jawad 

Maghniyah dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Sistematika penafsiran yang dilakukan oleh Syekh Muhammad Jawad 

Maghniyah disusun dengan sistematika sesuai dengan urutan di dalam 

mushaf Utsmani, yakni ayat per ayat yang biasanya diawali dengan 

kata  اب, ا����	
  ا����, ا�

2. Metode penafsiran beliau di dalam menafsirkan suatu ayat lebih 

didominasi oleh ra’yu nya, dibandingkan dengan bil ma’tsur nya. Hal 

ini menunjukan bahwa pemikiran teologi beliau berkenaan dengan 

peran akal sangat mendominasi. 

3. Metode yang digunakan oleh Syekh Muhammad Jawad Maghniyah 

adalah metode tahlili , yang mana sudah kita ketahui bahwa penafsiran 

yang menggunakan metode tahlili adalah suatu metode penafsiran 

yang menafsirkan Al-Quran dari segala aspeknya yang meliputi arti 

kosa kata, global ayat, munasabah ayat, asbabun nuzul, dalil yang 

berasal dari Rasu, sahabat, dan tabiin. Kadang kala seorang mufassir 

juga memasukkan pendapat-pendapatnya sendiri sesuai dengan latar 

belakang pendidikan, kondisi, dan tempat dimana ia berada. Akan 

tetapi kaitannya dengan asbabun nuzul dan munasabah ayat, Syekh 

Muhammad Jawad Maghniyah tidak memasukkannya. Begitu juga 

dengan pendapat-pendapat para sahabat-sahabat Nabi dan tabi’in. 

Syekh Muhammad Jawad Maghniyah tidak menggunakan asbabun 

nuzul dikarenakan riwyat-riwayat yang berkaitan dengan asbabun 

nuzul tidak begitu di teliti secara detail oleh ulama-ulama seperti 

halnya hadits-hadits hukum. Hal menunjukkan ciri khas dari visi dan 

misi Syekh Muhammad Jawad Maghniyah, yang mana dalam bidang 
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akidah, dasar hukum yang dijadikan sandaran harus benar-benar 

shahih dan harus terlepas dari khurafat dan takhayul. 

4. Syekh Muhammad Jawad Maghniyah di dalam penafsirannya, banyak 

dipengaruhi oleh tokoh-tokoh mufassir lain. Terpengaruhnya beliau 

oleh tokoh-tokoh lain sehingga menjadikannya beliau untuk 

mencantumkan pendapat-pendapat para tokoh-tokoh itu di dalam 

penafsirannya dikarenakan adanya kesamaan visi dan misi beliau 

dengan tokoh itu, atau pendapat-pendapat tokoh-tokoh tersebut 

mendukung pemikiran beliau. Di antara tokoh-tokoh tersebut adalah 

sebagai berikut: 

a. Pengaruh Pemikiran Muhammad Abduh (1849-1905) 

Tafsir Al-Kasyif merupakah tafsir yang ditulis oleh seorang tokoh 

Syiah Kontemporer, yakni Muhammad Jawad Maghniyah. Beliau 

merupakan seorang penganut Syi’ah Ja’fariyah yang berasal dari Lebanon. 

Tafsir ini masuk dalam kategori tafsir kontemporer yang moderat, atau 

lebih tepatnya sebuah kitab yang tidak terlalu ekstrim seperti yang pernah 

dilakukan oleh orang-orang Syi’ah sebelumnya. 

Syekh Muhammad Jawad Maghniyah di dalam tafsirnya sering 

mengutip pendapat Muhammad Abduh. Kemungkinan pengutipan 

pendapat-pendapat Muhammad Abduh yang dilakukan oleh Syekh 

Muhammad Jawad Maghniyah dikarenakan adanya persamaan latar 

belakang penulisan kitab tafsir dan fokus pemikiran yang ingin 

disampaikan. 

Muhammad Abduh dilahirkan pada tahun 1849 dan meninggal 

tahun 1905. Beliau merupakan ulama Islam yang ulung. Beliau dilahirkan 

dan dibesarkan di lingkungan keluarga yang berprofesi sebagai petani.1 

Muhammad Abduh hidup dalam suatu masyarakat yang beku, kaku dan 

menutup rapat-rapat pintu ijtihad, mengabaikan peranan akal dalam 

memahami syariat Allah atau meng-istinbth-kan hukum-hukum, karena 

                                                           
1 Mr. A. G. Pringgodigdo, Ensikolopedi Umum, Offset Kanisius, Yogyakarta, 1973, hal. 

859 
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mereka telah merasa berkecukupan dengan hasil karya pendahulu mereka. 

Mereka juga hidup dalam masa kebekuan akal (jumud) serta berlandaskan 

khurafat. Sementara, di Eropa hidup suatu masyarakat yang mendewakan 

akal, khususnya setelah penemuan-penemuan ilmiah yang sangat 

mengagumkan ketika itu, ditambah lagi dengan kecaman tajam yang 

dilontarkan oleh para orientalis terhadap ajaran-ajaran Islam.2 

Dua persoalan pokok yang menjadi fokus pemikiran Muhammad 

Abduh adalah:3 

1. Membebaskan akal pikiran dari belenggu-belenggu taqlid yang 

menghambat perkembangan pengetahuan agama sebagaimana halnya 

Salaf al-Ummah (ulama sebelum abad ketiga Hijriah), sebelum 

timbulnya perpecahan, yakni memahami langsung dari sumber 

pokoknya, yakni Al-Quran. 

2. Memperbaiki gaya bahasa bahasa Arab. 

Dalam bidang penafsiran, Abduh menggarisbawahi bahwa dialog 

Al-Quran dengan masyarakat Arab ummiyun bukan berarti bahwa ayat-

ayatnya hanya tertuju kepada mereka saja, tetapi berlaku umum untuk 

setiap masa dan generasi. Karena itu, menjadi kewajiban setiap orang 

pandai atau bodoh untuk memahami ayat-ayat Al-quran sesuai dengan 

kemampuan masing-masing.4  

Jalan pikiran Abduh ini menghasilkan dua landasan pokok 

menyangkut pemahaman atau penafsirannya terhadap ayat-ayat Al-Quran, 

yaitu peranan akal dan peranan kondisi sosial. Menurut Abduh, ada 

masalah keagamaan yang tidak dapat diyakini kecuali melalui pembuktian 

logika, sebagaimana diakui bahwa di sisi lain juga ada ajaran-ajaran agama 

yang sukar dipahami dengan akal namun tidak bertentangan dengan akal.5 

                                                           
2 Muhammad Quraish Shihab, Rasionalitas Al- Quran Studi Kritis atas Tafsir al- Manar, 

Lentera hati, Jakarta, cet. I, 2006, hal. 13 
3 Muhammad bin Luthfi as- Shabâg, Lumhâtun fî ‘Ulûm Al- Quran wat Tijâhât at- Tafsîr, 

Maktab al- Islâmi, Beirut, cet. III, 1990, hal. 215 
4 Muhammad Quraish Shihab, op. cit., hal. 21 
5 Ibid., hal. 22 
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Muhammad Jawad Maghniyah mempunyai misi yang sama dengan 

Muhammad Abduh dalam hal akal. Di dalam tafsirnya, beliau menjelaskan 

bahwa manhajul Islami dibagi menjadi dua bagia. Petama menyangkut 

akidah, kedua menyangkut syari’at. Akidah berhubungan dengan pribadi 

seseorang, sedangkan syari’at berhubungan erat dengan perilaku dan 

perbuatan seseorang. Adapun metode yang digunakan oleh  Islam untuk 

menjalankan misi dakwahnya dalam hal akidah bisa dilihat penjelasannya 

di dalam surat An-Nahl ayat 125. 

äí ÷Š$# 4’ n< Î) È≅‹Î6 y™ y7În/ u‘ Ïπ yϑ õ3Ït ø:$$Î/ Ïπ sà Ïã öθyϑ ø9$# uρ Ïπ uΖ|¡pt ø:$# ( 

Ο ßγ ø9Ï‰≈ y_uρ  ÉL©9$$Î/ }‘ Ïδ ß|¡ômr& 4 ¨β Î) y7−/ u‘ uθ èδ ÞΟn=ôã r& yϑ Î/ ¨≅ |Ê 

tã Ï&Î#‹Î6 y™ ( uθ èδ uρ ÞΟn=ôã r& t Ï‰ tG ôγßϑ ø9$$Î/ ∩⊇⊄∈∪     

Artinya 
serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah[845] dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang 
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. 
 

yang dimaksud kata hikmah dan maudhoh hasanah di sini adalah 

akal. Dalam masalah keagamaan ada hal yang belum bisa diyakini 

sebelum ada pembuktian logika dahulu. Di sisi lain akal tidak bisa 

menjangkau kebenaran tanpa adanya wahyu. 

Akal dalam pengertian Islam, bukanlah otak, tetapi akal adalah 

daya berfikir yang terdapat dalam jiwa manusia; daya, yang sebagai 

digambarkan dalam Al-Quran memperoleh pengetahuan dengan 

memperhatikan alam sekitarnya. Akal dalam pengertian inilah yang 
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dikontraskan dalam Islam dengan wahyu yang membawa pengetahuan dari 

luar diri manusia yaitu Tuhan.6 

Tafsir Al-Kasyif ditulis oleh Syekh Muhammad Jawad Maghniyah 

didasari atas keprihatinan beliau terhadap kondisi umat Islam pada waktu 

itu. Masyarakat pada waktu itu sedang dijajah oleh negara Inggris dan 

Prancis, yang mana penjajahan ini telah merusak akidah dan moral 

generasi Islam. 

Atas dasar ini Syekh Muhammad Jawad Maghniyah di dalam 

menafsirkan Al-Quran banyak terpengaruh pendapat-pendapat 

Muhammad Abduh. Hal ini dikarenakan ada kesamaan visi dan misi 

antara Syekh Muhammad Jawad Maghniyah dan Muhammad Abduh. 

Sehingga di dalam kitab tafsirnya beliau banyak dijumpai pendapat-

pendapat Abduh. 

b. Pengaruh Paham Mu’tazilah. 

Pemikiran Syekh Muhammad Jawad Maghniyah tentang akal  juga 

dipengaruhi oleh paham Mu’tazilah. Menurut Muhammad Jawad 

Maghniyah kriteria baik dan buruknya sesuatu itu bisa dinilai dengan 

menggunakan akal. Mu’tazilah menyatakan bahwa sesuatu  itu dinilai baik 

karena akal menilai bahwa hal itu baik.Sedangkan sesuatu itu dinilai buruk 

karena akal menilai bahwa hal itu buruk. Akal dalam pandangan 

Mu’tazilah itu di luar syara’. Artinya akal secara tidak langsung bisa 

menilai suatu hal tentang baik dan buruknya. Akal dalam pandangan 

Mu’tazilah menempati posisi yang sangat sentral dalam kehidupan.7  

Pandangannya Syekh Muhammad Jawad Maghniyah tetang akal 

banyak dipengaruhi oleh paham Mu’tazilah. Hal ini dapat dilihat pada 

buku-buku yang telah beliau tulis sebelumnya dalam masalah akidah, 

yakni Allah wa Aql, Nubuwwah wa Aql, Akhirat wa Aql, Imamah Ali wa 

Aql, Al-Mahdi Al-Muntadzir wa Aql, Ali wa Al-Quran, Mafahimu 

                                                           
6 Harun Nasution, Akal dan Wahyu Dalam Islam, Universitas Indonesia, Jakarta, cet. II,  

1986, hal. 13 
7 Abdul Majîd Abdus Salâm al- Muhtasib, Ittijâhât at- Tafsîr fî al- ‘Ashri al- Hadîts, Dâr 

al- Fikr, Beirut, cet. I, 1973, hal. 141 
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Insaniyah fi Kalimah Imam Ja’far Shadiq, Falsafatul Mabda’ wa Al-

Ma’ad.8 

Secara global, dapat dikatakan, bahwa akal itu mampu dengan 

sendirinya untuk mengetahui baik buruknya sesuatu meskipun 

kemampuannya terbatas pada sebagian hal dan sebatas pada wajib akal 

yang tertentu. Seandainya kemampuan akal untuk mengetahui sesuatu 

bersifat menyeluruh tanpa batas, maka hancurlah sendi-sendi penetapan 

adanya Sang Pencipta, dan tentunya para Nabi akan bisu terbungkam dan 

tidak dapat berbicara karena mukjizat yang diterima oleh seorang Nabi 

dianggap sebagai kebohongan dan buatan belaka.9 

c. Pengaruh Imam Fakhrur Razi dalam bidang filsafat 

Nama lengkapnya adalah Abu Abdullah Muhammad bin Umar bin 

Husain bin Hasan Ali At-Tamimiy (544-606 H).10 Imam Fakhrur Razi 

telah menulis sebuah karya kitab tafsir yang terkenal, yakni Mafatihul 

Ghaib. Tafsir beliau ini masuk dalam kategori tafsir bil Ra;yi yang 

terpuji.11  

Imam Fakhrur Razi  dikenal sebagai pakar dalam ilmu logika pada 

masanya. Beliau merupakan orang yang sangat keras di dalam 

mempertahankan dan memelihara akidah.12 beliau adalah seorang filosof 

yang selama hidupnya telah bergelut dalam semua bidang pemikiran dari 

sisi-sisinya yang dalam dan dari segi-seginya yang luas.13 

Demikian halnya dengan Syekh Muhammad Jawad Maghniyah. Ia 

adalah seorang filosof dan ahli tafsir abad kelima belas.14 Di dalam 

                                                           
8 Muhammad Jawad Maghniyah, At- Tafsîr al- Kâsyif, Juz I, Dâr al- Malayain, Beirut, 

cet. I, 1968, hal. 5 
9 Muhammad Jawad Maghniyah, Nubuwah Antara Doktrin dan Akal, terj. . 

Shabahussurur, Pustaka Hidayah, Jakarta, cet. I, 1993, hal. 22 
10 Kâmil Mûsâ dan ‘Alî Dahraj, Kaifa Nafham Al- Quran ad- Dirâsah fî al- Madzhab at- 

Tafsiriyyah wat Tijâhâtihâ, Dar al- Mahrusah, Beirut, 1992, hal. 223 
11 Muhammad ‘Abdul ‘Adzîm az- Zarqânî, Manâhil al- ‘Irfân fî ‘Ulûm Al- Quran, Juz II, 

Dar al- Kutub al- Ilmiyah, Beirut, cet. I, 1988, hal. 73 
12 Mani’ Abdul Halim Mahmud, Metodologi Tafsir Kajian Komprhehensif Metode Para 

Ahli Tafsir, terj. Syahdianor dan Faisal Shaleh, PT Raja Grafindo Persada, Jakata, 2006, hal. 321 
13 Ibid., hal. 322 
14 Sayyid Abdur Rasûl al- Musawwiî, As- Syî’ah fî at- Târîkh 10-1421 H: 632-2000 M, 

Maktabah al- Madbȗlȋ, Kairo, cet. II, 2004, hal. 288 
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tafsirnya beliau juga seringkali membahas hal-hal yang berkaitan dengan 

filsafat, dan di dalam pembahasannya beliau terpengaruh oleh pemikiran 

Imam Razi. 

d. Penggunaan Penadapat Para Imam Syi’ah (Ali bin Abi Thalib, Ali 

Zainal Abidin, Muhammad Baqir, Muhammad Ja’far Shadiq) di dalam 

menafsirkan Al-Quran. 

Di dalam pandangan Ahlu Sunnah, tafsir bil-Ma’tsur didefinisikan 

sebagai pendapat-pendapat atau ucapan-ucapan yang dikutip dari 

Rasulullah saw, sahabat, dan tabiin, sebagaimana yang telah kami jelaskan 

pada bab sebelumnya. 

Sedangkan dalam pandangan Syi’ah Itsna Asyariyah, tafsir bil-

Ma’tsur adalah keterangan-keterangan yang terdapat di dalam Al-Quran 

itu sendiri mengenai ayat-ayatnya, apa-apa yang dikutip dari Rasulullah 

saw, serta apa-apa yang dikutip dari imam-imam yang dua belas. Dan 

menurut mereka juga termasuk sunnah adalah ucapan imam-imam mereka 

yang ma’shum. Ucapan para imam-imam mereka pandang tak ubahnya 

seperti perkataan Nabi saw. Menurut mereka, imam adalah hujjah, karena 

mereka berbicara dengan bimbingan dari Rasulullah saw sebagaimana 

Nabi berbicara dengan bimbingan Allah.15 

Oleh karena itu di dalam menafsirkan Al-Quran, Syekh 

Muhammad Jawad Maghniyah sering menggunakan riwayat-riwayat 

mereka, yakniAli bin Abi Thalib, Muhammad Baqir, Muhammad Ja’far 

Shadiq, Ali Zainal Abidin. Hal ini tiada lain karena dalam pandangan 

beliau perkataan-perkataan para imam dianggap sebagai hujjah dan 

sunnah. 

5. Pengaruh Akidah Imamah  

Syekh Muhammad Jawad Maghniyah merupakan tokoh 

representatif kelompok moderat dari kalangan Syi’ah, baik dalam 

metodologi dan praktek metodologinya. Namun demikian, tafsirnya tidak 

                                                           
15 Mahmud Basuni Faudah, Tafsir-Tafsir Al-Quran Perkenalan dengan Metodologi Tafsir 

, terj. H. M. Mochtar Zoerni dan Abdul Qadir, Pustaka, Pustaka, cet. I, 1987, hal. 136 
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bisa lepas dari pengaruh akidah Imamah yang dia yakini. Hal ini bisa kita 

lihat di dalam mukadimah tafsirnya, yang menyatakan bahwa “ Al-Quran 

yang ini adalah Al-Quran yang diam, sedangkan saya adalah Al-Quran 

yang berbicara”.16 

Syekh Muhammad Jawad Maghniyah di dalam tafsirnya juga 

berbicara tentang kemakshuman Ahlu Bait17, 

:                                                                                         اھ� ا����   

� ا����	 ا����ح ا����� ج ���  �! ��	
 "����,�� +�ل ()' ا�&%" ا���	وف ����ص  1و

� �0��� : %	%& الله  196��+ ���&� ����ا����7 ا�6&%�� : " ان الله ,�)�1� ط2	 ��1� واھ� 

"..... وا�	:9 !� ا����  33ا�<=اب  -��>ھ; 
�8 ا�	:9 اھ� ا���� و%27	 8 �270	ا

 @�A �ھ8 ا�6>ر, و ��� !D% E�ف �ھ� ا���� ا� (27	 (6&س, ��
ا+>ر (" ا�>�1ب..... و

�� : ان ,���ن ا���ر,' (��Gم ا%D�, �ن اھ� ا���� 	
 "�
�" ا�27�رة....8H +�ل ا


" ر,�ل الله ا1� +�ل : ,���ن اھ� ا����, !���ن ,���ن (��G(�ن �2K�دة الله,  ��H &+و

                                                                             .��2K�دة الله ور,�� �)�G�) 

tentang Imamah dan kemakshuman para imam18,  

          : ��G(� وا���(�ا                                                                     

1� %�6د ا�N�M	 ا�� (G6&ه, � : O%	7ا� �2�P ا�(�م !� ا���� 
�� (��ن : (� O�7%

� !� ھ&ا%�, او ��ER, +�ل �0��� :" و:���ھ8 ا��M %2&ون  و(2� (� %�6&ي�ا��س 


�ن ا�� ا��ر". و+& %��ن ��(	1� "... و+�ل !� أ%� اT	ى :" &% ��Mھ8 ا�و:��

 ;N(���� !� �A@ أT	... ھ>ا �0 �)�)V)و ,@�A �! �
ا�N1�ن ا(�(� اذا  �ن (���


�� (" %Xم ا��س !� ا�EGة ا�  O�7% م�(�ن ا�ع !	Kا�&%" وا� ;N(�ا����, ا(� 


�.... وا��Zوا� ���Zم ا��ل ا(�(�6&ا, !�6�ذا�] ا �! ����N% � �ذا  �ن (6�7� \�	 ا1

��" : ا�ول !� ا��', و(	��0� ا
�� (	ا0; ا���(�. ا�[�1� �) �! ����N% �1�! &�6)

                                                           
16 Muhammad Jawad Maghniyah, At- Tafsîr al- Kâsyif, Juz I, Dar al- Malayain, Beirut, 

cet. I, 1968, hal. 10 
17 Ibid.,hal. 88 
18 Ibid., hal 196-199 
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� ا(�م ا���ة وا�	,���, وا(�م ا��^�%� ���%����N !� و^' ا��'.... وا�(�م 

@�A �  �! ع���) �!E_وا�                 .��a ���	ه !' �A@ !' ز(�ن ا(�(��0 	�\  

� ا��^�  وا�(�م�����6	 ا�� ا�b (" الله ��ا,�7 ا�	وح ا�(�", و% '�� ا����

� (" ا�b (" الله ,�)�1� و�0��� 
�� �N�ن ��1� ا��	%8. وA	ط ھ>ا�b ان �! &� �

 &2�Zل !� ا���ھ' ا�) ��  ,c6! ت و^��� ا����م��G��� � ,b_K8 وا�,���%��ن 

b ا�_�ص ا�>ي ��� �� ,'
	K8 ا� �وا�) �و ,b�G_ا�� �و%�, وV��6 ا��% �

(Z�ل !�� اطE+� ���9, او <���ل ا���9, و(" ھ� %���" ان اطEق ��c ا�(�م (" 


�� \�	 ا��', او \�	 ا��^' ()� f+�0 و0�(�, و\�	 ���& ان %��ن  &�+ 	�\


�� \�	 ا�(�م ا����Gم.                     '�  ()	(�, �0�(�  �طEق ��P و^' ا�

 �و(�2� %�", !�ن +�ل ھ>ا�(�م ��1�  �ن او و^�� ھ� +�ل الله, وھ&اه ھ&ى الله, و<��

� دون ان %[�� N�<�8 الله ا�>ي � %)��� ا���9....و(" اد
� g�A� (" ذا�] �

��ت ا�(�م ^ �! ����_�Gص !�2 (��	  >اب....و�T	 (� +	أ0 ���
ا�b ا��76' 

"%&��� ا�ZN�د%� :" ا��82 ا1] ا%&ت د%]  +�ل ا�(�م ا�
8h ز%" ا����(G(ع) !� ا�

 ,[��(� �
��� ����دك, و(�را !� �Eدك ��& ان و^�� <�� �!�  � اوان ��(�م ا+��

���G�) و<>رت ,��
, وا(	ت ��(�[�ل و:���� ا�>ر%�� ا�� ر�Rا1], وا!�	�R ط�

	TV�) 	TV�% �%�6&م (�6&م, و�وان  ,��21 &
� -اوا(	ه, وا�2�1�ء � ��� - اي 6�%� (��

�", و�2�ء رب ا������"".     )Xوة ا��	

��G ا�ME>%", و f2 ا�����N", و �2! 

� ا���ة ���ھ>ه ھ' او^�ف (" %_��ره الله ا(�(� ����ده..... و�&ھ�� ان ا�(�(� 

�)�ل, �� ھ' ھ', �ن ا�
�� � %�6د  �2
 [�
� ا����G, و� 0&�N0 �%�^وا��

,��]) ��
� ا� ا��

�� \�	ه وا�+>ار � 270	 ا+>ارا ([�2�, و("  �ن  8�6% � &(

                                                                                               ا�)&.  

�س ا(�(� ) 
�� ان ا�(�(� �� [�
�: ) : ����0 ���6�وا,�&ل ا����K ا�(�(�� 

Z�� :� و
= ان %��Z أ��M ���0ن ا� �� (" الله ,�)�1�, و%X%& ط�; ا�	اھ�8 (

 b� �0��� ا<��:� �)�8 ا�����7 ا�� ا�) ��Z���(" ذر%��, واذا  ��1 ا�(�(� 

�)                                                                                                 .  
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          tentang masalah Imam Mahdi Muhtadzar dalam beberapa bahasan19 

                                                                      : 	h� ا��K�رة ����2&ى ا��

و �� �K	 ا���1�ء ��)�& (ص) !6& �K	 ھ� ����2&ي ا���h	 (" و�&ه, وو��R ا1� 

� "ا��2&ى ا���h	 وا���6" ��61 !�� أ<�د%m  [�	ة (" ط	ق  ���� !� ذا�], ا���,

� وا����K, و1�&ت nN1 ا����ب !�
�دت" دار ا���E��� 8%�"" ط��� (a  ��ب الله Nا�

 "8,��وا���6. ا�T	ة وا���6. ا���ة وا���6. و:��� ا�ر��� !�  ��ب وا<& 

�_; ا�,Eم وا���6" وا:�a (�+	أ0� !� ھ>ا���ب  ��ب :")  �ا�H	 !� ا�(�م ا�[

���a76 ا����	 وھ�  �(�^ �g�N�T ") 	] ا o�� ,�!�Gالله ا� f7� &�N�� "	K


ا!�D ا��G�در اطE+�.... و��& ان ط�a  ��ب " ا��2&ى ا���h	 وا���6" 
��  Eم 

          : ��% ���! ��' <�ل ا��2&ي ا�61 ط	!� (	
 "��� 	�2Kط�%� ��)' ا��" ا� 

و(�  ٣٣٧!� ا�Z=ء ا�[��m (" ا����<�ت ا����� ط��� دار ا��; ا��	��� ص +�ل 

�� %_	ج, و+& ا(�tت ا�رض :�را وظ��� "��&ھ� :��T ان الله �7N+ �ھt��! ,


�	ة ر,�ل الله (ص) (" و�& !�ط�� (ع) %�اط@ ا,�� ا,8  ") ��و
&�... وھ>ا�_��

��" ا�	 " وا��6 a%��% ....وھ� :&ه ر,�ل الله (ص) ...�6�T �! ر,�ل الله ��K% ,م�

 '�� :&ه ا�
� ر,�ل الله (ص)... و+�ل N�أ:� ا��2�Z, ا+� ا�X% ....f1م ا��س 

 ." ��G%_7@, وھ>ه !� ا�� �ي 	Hأ ��           ).      ٢٠٦ ص ١( ا����� ج 6%

 

6. Pengaruh Imam Ibnu Arabi 

Syekh Muhammad Jawad Maghniyah seringkali menggunakan 

pendapat Ibnu Arab dengan merujuk bukunya yang berjudul futuhatul 

makiyyah. Syekh Muhammad Jawad Maghniyah banyak merujuk dari 

bukunya Ibnu Arabi ini ketika berkaitan dengan akidah beliau 

misalnya mengenai Imam Mahdi, Imamah dan lain sebagainya. Hal ini 

dapat dikatakan bahwa Syekh Muhammad Jawad Maghniyah di dalam 

menafsirkan Al-Quran seringkali merujuk atau kitab-kitab yang sesuai 

dan mendukung akidah serta visi dan misinya.          

                                                           
19 Ibid., hal. 205 
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B. Corak Tafsir Al-Kasyif 

Mengenai corak tafsir Al-Kasyif, dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Tafsir Al-Kasyif merupakan suatu karya tafsir yang bercorak 

madzhabi. Tafsir yang bercorak madzhabi (sekte) merupakan suatu 

tafsir yang berusaha menerangkan maksud dan kandungan dari Al-

Quran yang ditulis oleh seseorang yang sudah memenuhi standar dan 

keilmuan yang cukup. Sebagai hasil karya manusia, suatu penafsiran 

tidak dapat terlepas dari yang namnya subyektifitas seorang penafsir, 

yang mana subyektifitas ini disebabkan oleh berbagai faktor, 

diantaranya perbedaan kecenderungan, interest, motivasi mufassir, 

akidah, perbedaan masa dan lingkungan serta kedalaman ilmu yang 

dikuasai. 

Syekh Muhammad Jawad Maghniyah merupakan tokoh Syiah Itsna 

Asyariyah yang dikatakan sebagai tokoh yang moderat. Oleh karena 

itu, di dalam penafsirannya corak madzhabi (sekte) beliau sangat 

kelihatan sekali. Hal ini dapat kita lihat di dalam tafsirnya, yang mana 

beliau sering memasukkan tentang kesyiahannya dan akidahnya, 

seperti Imam Mahdi, Imamah dan lain sebagainya. 

2. Tafsir Al-Kasyif mempunyai corak Al-Iqnai yang berarti suatu corak 

penafsiran dimana seorang pembaca diharapkan agar bisa menerima 

bahwa sesungguhnya agama mencakup segala pokok-pokoknya, 

cabang-cabangnya dan ajarannya itu bertujuan untuk kebaikan, 

kemulyaan dan kesuksesan setiap orang. Oleh karena itu barangsiapa 

yang berpaling dari Al-Quran, maka ia telah menyimpang dari hakikat 

agama.20 

Sekilas corak penafsiran Syekh Muhammad Jawad Maghniyah hampir 

sama dengan corak penafsiran Muhammad Abduh yakni adab ijtima’i 

yang mana corak penafsiran seperti ini merupakan corak penafsiran 

yang orientasinya lebih cenderung untuk mengaitkannya dengan realita 
                                                           

20 Ibid., hal. 13 
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kehidupan. Hal ini tida lain, karena fungsi Al-Quran adalah sebagai 

petunjuk dan hidayah bagi mereka yang mau memahaminya. 

3. Pokok pemikiran Syekh Muhammad Jawad Maghniyah berkaitan erat 

dengan peran akal, wahyu, dan ijtihad. Sehingga hal inilah yang sangat 

berperan dalam penafsiran beliau di dalam menafsirkan Al-Quran. 

Tidak hanya itu saja, Syekh Muhammad Jawad Maghniyah juga 

seorang theolog dan seorang fisosof. Kedua predikat ini juga telah 

mewarnai penafsirannya di dalam tafsir Al-Kasyif. 

Corak iqnai yang ditawarkan oleh beliau di dalam tafsirnya ini, 

dapat kita lihat pada saat beliau menafsirkan ayat Penafsiran Syekh 

Muhammad Jawad Maghniyah merupakan penafsiran secara kontekstual, 

yang mana ketika ia menafsirkan suatu ayat yang berkenaan dengan 

kondisi umat pada zaman dahulu, beliau akan mengaitkannya dengan 

permasalahan yang terjadi pada zaman sekarang. Hal ini dapat kita lihat di 

dalam penafsirannya beliau ketika menafsirkan surat Al-Baqarah ayat 111- 

113 . pada ayat ini menjelaskan tentang perdebatan antara kaum Yahudi 

dan Nasrani, yang keduanya mengaku bahwa mereka merupakan golongan 

yang berhak menempati surga. Mereka saling berdebat satu sama lain dan 

merasa salah satu diantara mereka adalah yang paling paling benar. 

Mereka juga saling menyalahkan satu sama lain. Padahal jika kita lihat, 

keduanya merupakan agama samawi yang diturunkan oleh Allah kepada 

Nabinya. 

Kemudian penafsiran di atas disamakan dengan apa yang terjadi 

antara Syiah dan Ahlu Sunnah. Padahal Syiah dan Ahlu Sunnah 

merupakan satu hakikat yang sama. Mereka mempunyai kitab yang sama, 

yakni Al-Quran, bukan dua Al-Quran, Nabi mereka juga sama, yakni Nabi 

Muhammad saw, bukan dua Nabi Muhammad. Jika halnya demikian, 

mengapa keduanya saling bermusuhan dengan menyalahkan satu sama 

lain. 

Hal yang disayangkan lagi ketika ada seorang muslim saling 

menyalahkan, bahkan mengkafirkan satu sama lain. Hal yang demikian 
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lebih buruk seribu kalinya yang pernah dilakukan oleh orang Yahudi dan 

Nasrani. Di bawah ini kami cantumkan tentang penafsiran beliau berkaitan 

dengan hal di atas. 

                                                          : �D�� 82D�� 	� ا%D� ا�����Nن %�

�� ا��ا<&ة, �ن ا���رات ا
�رف ���N� وا���Z1 %��	ف M�78 ا��(�واذا  �ن ا���2د 

Nو�� ان ��0ن ا����! ,�,��� 82�� وا����K ط�fM وا<&ة <�6�6 ووا+��, �ن  ��

f��! .()�&ان �ن, و82��1 وا<& وھ� ()�&, �ءا1	+ �أن, 	وا<&, وھ� ا�6-  	�اذن  

��v (" ا��	%�6" ا�Tا821 !� ا�&%" ؟..... و�� h1	1� ا�� ھ>ه ا�%� " +��� ا���2د 

@�A ��
وھ8 %���ن  ���N ا�G�رى 
�� �A@ و+��� ا�G�رى ���N ا���2د 

 �N+ 8H ,"%	N�� :��a ا����
 O��ه, وا0��� ا�>ي �����ا����ب". و�� h1	1� ا��2� 

8�Nه ا���Tا 	������ ھ>ا ��6�2N%� ���ن أ,�أ <��  -(" %	(� N+%�, و�ا�� ا �1	h1 ��

ا�f (	ة (" ا���2د وا�G�رى... �6&  �	 ا���2د ا�G�رى, و �	 ا�G�رى ا���2د, 

8 %��	 أT�ه ا��8�N, وھ� ( وھ8 %���N���� f��! ....��Z1�ب ) أي ا���راة وا�ن ا����

������ب 82�Nالله ا�>%" %��ون أ� O���! . !أن ؟	ا ا�6���% ��1��) "
 ��
 82�, و+��

.�                                                                                                21و(	ا(�

                                                       

 

                                                           
21 Ibid., hal. 180 


